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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia. 

Negara dengan mayoritas yang memeluk agama islam menjadikan Indonesia 

sebagai pasar yang potensial dalam pengembangan kegiatan usaha keuangan yang 

berpinsip pada Syariah. Salah satu kegiatan yang saat ini mulai berkembang 

dengan pesat ialah adanya Bank-Bank yang yang berlandasakan sistem Syariah. 

Perbankan Syariah telah menujukan jati dirinya ditengah-tengah Bank-Bank 

konvesional yang ada, dan banyak pula Bank-Bank konvesional yang membuat 

anak perusahaannya menjadi Bank Syariah. Bank syariah yang pertama kali di 

dirikan di Indonesia ialah Bank Muamalat Indonesia, di indonesia terdapat dua 

macam sistem operasional perbankan, yaitu bank konvensional dan bank syariah. 

Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, Bank syariah adalah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasrkan prinsip syariah, atau 

prinsip hukum islam yang diatur oleh fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti 

prinsip keadilan dan keseimbngan (‘adl wa tawazun), kemaslahtan (maslahah), 

universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir riba, zalim dan 

obyek yang haram. (Yuniarti., 2022) . Seperti yang terdapat pada QS. Al-Baqarah 

Ayat 275 berikut: 

بٰوا لََ يقَوُْمُوْنَ الََِّ كَمَا يقَوُْمُ الَّذِيْ يتَخََبَّطُهُ   الََّذِيْنَ يأَكُْلوُْنَ الر ِ
بٰوا   ا انَِّمَا الْبَيْعُ مِثلُْ الر ِ ِّۗ ذٰلِكَ باِنََّهُمْ قَالوُْْٓ يْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ  الشَّ

بٰواِّۗ فمََنْ  مَ الر ِ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ ب هِ  وَاحََلَّ اللّٰه نْ رَّ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَةٌ م ِ  
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ىِٕكَ 
ۤ
ِ ِّۗ وَمَنْ عَادَ فاَوُلٰ  فاَنْتهَٰى فلََهٗ مَا سَلفََِّۗ وَامَْرُهْٗٓ الِىَ اللّٰه

ارِ ۚ هُمْ فيِْهَا خٰلِدوُْنَ اصَْحٰبُ النَّ   
Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkn seperti 

berdirinya orang yang kemasukan oleh setan karena gila. Yang demikian itu 

karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalakan jual beli dan menghramkan riba. Barang siapa mendapat 

peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti maka yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”. 

 

Beberapa variabel yang dapat digunakan untuk melihat kinerja bank 

adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Inflasi, Return On Asset (ROA), Return 

On Equity (ROE) dan Finance to Deposit Ratio (FDR). Non Performing 

Financing (NPF) adalah salah satu instrumen penilaian kinerja sebuah bank 

syariah yang menjadi interpretasi penilaian pada aktiva produktif, khususnya 

dalam penilaian pembiayaan bermasalah. Non Performing Financing (NPF) perlu 

diperhatikan karena sifatnya yang fluktuatif dan tidak pasti. Rasio NPF adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur resiko kegagalan dari pembiayaan, dimana 

NPF adalah rasio antara pembiayaan bermasalah (yang masuk dalam kriteria 

pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet) dengan total pembiayaan yang 

disalurkan. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 pembiayaan 

yang termasuk golongan perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet 

disebut NPF gross, sedangkan NPF netto adalah pembiayaan yang masuk pada 

golongan kurang lancar, diragukan dan macet. Bank Indonesia telah menetapkan 

tingkat NPF gross maksimal 5% sebagai angka toleran bagi kesehatan suatu bank. 

Semakin tinggi NPF (diatas 5%) maka bank tersebut dinyatakan tidak sehat 
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karena NPF yang tinggi menyebabkan menurunnya laba yang akan diterima oleh 

bank. 

Tabel 1.1 Nilai Non Performing Financing (NPF) Pada Bank Umum Syariah  

Tahun 2007-2021 

Tahun NPF 

2007 4.05 

2008 1.42 

2009 4.01 

2010 3.02 

2011 2.52 

2012 2.22 

2013 2.62 

2014 4.95 

2015 4.84 

2016 4.42 

2017 4.76 

2018 3.26 

2019 3.32 

2020 3.13 

2021 2.59 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK 

Pada Tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2008 NPF 

mengalami penurunan kemudian mengalami kenaikan pada 2009 dan mengalami 

penurunan lagi pada 2010-2013, namun pada tahun 2014 persentase NPF 

mengalami kenaikan, maka semakin besar juga tingkat risiko pembiayaan 

bermasalah yang ditanggung oleh bank. Namun pada tahun 2018 mengalami 

penurun, meski penurunan tersebut tidak terlalu besar tetapi sangat diharapkan 

akan terjadinya penurunan pada periode berikutnya, karena semakin rendahnya 

NPF semakin rendah tingkat pembiayaan bermasalah yang terjadi dan semakin 

baik kondisi bank tersebut. Tingkat NPF yang tinggi adalah indikator gagalnya 

bank dalam mengelola bisnis dan berdampak timbulnya masalah likuiditas, 

solvabilitas, dan rentabilitas. Non performing financing (NPF) merupakan salah 
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satu indikator stabilitas perbankan, ketidak stabilan sistem keuangan ditandai 

dengan terjadinya kegagalan perbankan dimana bank mengalami kerugian yang 

besar akibat memburuknya NPF. Kelancaran pelunasan kredit juga dipengaruhi 

oleh tingkat pendapatan masyarakat, semakin tinggi tingkat pendapatan 

masyarakat maka kemungkinan terjadinya pembiayaan macet akan kecil. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad & Widodo, 2018) tentang Analisis 

pengaruh Gross Domestic Product (GDP), Inflasi, Financing Deposit Ratio 

(FDR), dan kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM) terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada bank umum syariah di indonesia periode 2013-

2017. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut ialah analisis regresi 

linear berganda. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel GDP 

dan KPMM secara persial berpengaruh signifikan terhadap NPF sedangkan Inflasi 

dan FDR berpengaruh tidak signifikan terhadap NPF. Pertumbuhan ekonomi 

suatu negara dapat diukur dari pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) yang 

merupakan indikator pendapatan nasional. Pendapatan adalah tingkat 

kemakmuran suatu Negara yang diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB). 

Jumlah seluruh produk yang dihasilkan oleh seluruh produknya, tingkat 

pendapatan perkapita dapat diketahui dengan membagi jumlah PDB yang dicapai 

dengan jumlah penduduk. Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh dari 

kegiatan produksi yang memakai faktor-faktor produksi yang terdiri dari tanah, 

tenaga kerja, modal dan skill, dalam melakukan kegiatannya perusahaan 

memerlukan faktor-faktor produksi yang tersedia di masyarakat (Sukirno, 2007). 

NPF adalah rasio antara pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang 
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disalurkan oleh perbankan syariah. Meningkatnya jumlah NPF semakin 

memperburuk kondisi perbankan di Indonesia. NPF menimbulkan permasalahan 

bagi pemilik bank dan pemilik deposito. Pertama bagi pemilik bank, dengan 

semakin tinggi NPF mereka tidak menerima return pasar dari modal mereka. 

Kedua untuk pemilik deposito, tidak menerima return pasar dari deposito atau 

tabungan mereka. Bank membagi kegagalan kredit mereka kepada pemilik 

deposito dengan cara menekan tingkat suku bunga. Dalam kasus yang lebih 

buruk, jika bank mengalami kebangkrutan deposan akan kehilangan aset atau 

dihadapkan dengan jaminan yang tidak seimbang. Bank juga membagi risiko 

kerugian mereka kepada debitur lain dengan cara menetapkan suku bunga 

pinjaman yang tinggi. Tingkat bunga deposito yang rendah dan suku bunga 

pinjaman yang tinggi akan menekan tabungan dan pasar keuangan, dan 

menghambat pertumbuhan ekonomi. Begitu juga dengan Inflasi, inflasi dapat 

diartikan sebagai kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus 

dalam jangka waktu tertentu. Inflasi yang semakin tinggi akan mengakibatkan 

naiknya harga barng dan jasa yang relatif tinggi, dan akan mengakibatkan nasabah 

tidak membayar pinjamannya ke bank. Nasabah akan lebih memilih untuk 

memenuhi kebutuhannya sehari-harinya dibandingkan dengan membayar 

pinjamannya ke bank sehingga akan mengakibatkan terjadinya pembiayaan 

bermasalah, dan pada akhirnya akan berdampak pada meningkatnya NPF bank 

tersebut. Tingginya nilai Non Performing Financing (NPF) suatu bank 

mengharuskan semakin tingginya pula nilai pencadangan dari suatu bank tersebut. 

Biaya pencadangan ini didapat dari dana yang dihimpun oleh bank, bank 



 

6 
 

menerima simpanan uang dari masyarakat dalam bentuk giro, deposito, dan 

tabungan. Kemudian uang tersebut dikembalikan lagi kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit. Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas pada Bank 

Syariah adalah Finance to Deposit Ratio (FDR) untuk perbankan syariah. Finance 

to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara jumlah kredit yang diberikan oleh 

bank dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio ini menggambarkan 

kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan 

dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Semakin tinggi rasio FDR kemungkinan jumlah pembiayaan yang akan diberikan 

menjadi semakin meningkat (Somantri & Sukmana, 2020). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka judul 

penelitian ini adalah “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya 

Non Performing Financing Pada Bank Umum Syariah” 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) terhadap Non Performing Financing (NPF) pada bank umum syariah 

di indonesia. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui, memahami, dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Inflasi, dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada bank umum syariah di indonesia pada tahun 

2007-2021. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ialah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu cara untuk menambah referensi dalam bidang 

ilmu ekonomi dan studi pembangunan. 

2. Manfaat Akademis 

Hasil yang diperoleh dari penelitian dapat menjadi sumber referensi untuk 

pemeriksaan atau penelitian di masa yang akan datang. 

3. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat diandalkan untuk memberikan referensi dan 

informasi tentang dampak Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) terhadap Non Performing Financing (NPF) pada bank 

umum syariah di Indonesia tahun 2007-2021. 
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